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Jembatan Kewek Perlu Dibangun Ulang

g

Soal Anggaran Masih
Tunggu Kepastian Pusat

JOGJA - Warga Ledok Tukangan,
Danurejan, Kota Jogja berharap
Jembatan Kewek segera diper-
baiki. Mengingat, usia jembatan
tersebut yang sudah memasuki
satu abad. Namun, terkait hal
ini Pemkot Jogja juga belum me-
mastikan ketersediaan anggarannya.

Sekretaris RT 03 Ledok Tukangan
Tarno mengatakan, perbaikan
Jembatan Kewek memang sudah
seharusnya cepatdilakukan. Sebab
infrastruktur penghubung antara
Kotabaru dengan Malioboro itu
sudah berusia ratusan tahun.

Ya, Jembatan Kewek atau yang
memiliki nama lain Jembatan
Kleringan itu dibangun pada saat
masa penjajahan Belanda di era
1924. Jembatan tersebut bernama
asli Kerkweg-Kéwék, kemudian
disederhanakan penyebutannya
oleh masyarakat Jawa menjadi
Kretek Kewek.

Tarno mengungkap, masyarakat
sangat mendukung pembangu-
nan ulang Jembatan Kewek
karena enggan ada hal-hal yang
tidak diinginkan. Misalnya jem-
batan roboh, a sudah banyak
permukiman di bawah jembatan.

"Intinya warga sangat mendu-
kung biar tidak ada korban, apa-
lagi jika warga bisa dilibatkan
(dalam pembangunan jembatan),”
ujar Tarno kepada wartawan,
kemarin (24/11).

Dia menyebut, selama ini warga
Ledok Tukangan memang cukup
khawatir dengan kondisi Jemba-
tan Kewek. Terlebih ketika me-
masuki musim libur panjang.
Lantaran beban jembatan biasa-
nyasemakin berat seiring dengan
meningkatnya jumlah kendaraan.

Oleh karena itu, Tarno ber-
harap, agar ada segera tindakan
serius dari pemerintah untuk
mengantisipasi kejadian yang
mengancam keselamatan warga.
Pun selama ini juga belum per-
nah ada perbaikan berat. "Paling

cuma pemeliharaan rutin, se-
hingga kami berharap bisa di-
rehabilitasi,” harapnya.

Sementara itu, Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Perumahan
dan Kawasan Permukiman (DP-
UPKP) Kota Jogja Umi Akhsanti
mengaku, belum dapat memasti-
kan perbaikan Jembatan Kewek.
Sebab pemerintah daerah masih
berjuang untuk mendapatkan
bantuan pemerintah pusat.

Dia menyebut, kondisi Jemba-
tan Kewek memang sudah kritis
dan tidak mungkin untuk diper-
baiki. Sehingga solusinya hanya
bisa dilakukan dengan pemba-
ngunan ulang jembatan. Namun
kebutuhan anggarannyamen-
capai Rp 12 miliar.

Kendati begitu, instansi ini sudah
menyiapkan langkah memper-
panjang usia jembatan di tengah
belum adanya kepastian angga-
ran. Salah satunya dengan meng-
antisipasi akses kendaraan besar
seperti bus pariwisata dan truk
besar agar tidak melintas di atas
jembatan. "Karena kalau kami
melakukan penutupan jembatan
sangat tidak mungkin, sebab Jem-
batan Kewek merupakan akses
vital," imbuhnya. (inu/wia/by)
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MEMPRIHATINKAN: Pekerja melintas di atas Jembatan Kewek, Kota Jogja, kemarin (24/11). DPUPKP Kota Jogja berencana
membangun ulang Jembatan Kewek karena tingkat kerusakannya sudah parah.

Pemprov Tunggu Kajian
Awal Pemkot

GUBERNUR DIJ Hamengku
Buwono (HB) X menyerahkan
keputusan perbaikan Jembatan
Kewek kepada Pemkot Jogja.

"Ttu (perbaikan) kewenangan
(pemkot) kota. Cobadilihat dulu,
saya belumn dapat laporan dari
kota maunya apa,” ujar HB X
saat ditemui pascaacara Sarase-
han Obligasi Daerah di Hotel Sahid
Raya, Sleman, kemarin (24/11).

Jembatan yang berlokasi di
Danurejan, Kota Jogja tersebut
menghubungkan area Kotabaru
dengan Malioboro. Pada bagian
atas jalan juga terdapat jalur
kereta api yang hingga kini masih
aktif difungsikan. Sebelumnya,
Pemkot Jogja menilai kondisi
jembatan tersebut dalam fase
kritis. Sebab, menurutinformasi
jembatan sudah berusia lebih
dari 100 tahun.

"Usia pastinya ra ngerti (enggak
tahu), nek (kalau) 100 tahun
berarti aku rung (saya belum)
lahir” kelakarnya.
ait penanganan jerbatan
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Ttu (perbaikan)
kewenangan (pemkot)
kota. Coba dilihat
dulu, saya belum dapat
laporan dari kota
maunya apa.”

HB X, Gubernur DIJ

tahap awalnya dilakukan oleh
pemkot terlebih dahulu. Selanjut-
nya, pemprov menunggu hasil
kajian awalyangtelah dilakukan.
"Ya kita perlu partisipasi ndak,
apakah perlumemerlukanjemba-
tan baru atau yang lama diperkuat
itu kamibelum tahu,” tegasnya.
HBX tak ingin berandai-andai
kemungkinan keterlibatan Kemen-
terian Pekerjaan Umum. "(Koor-
dinasi ke) Kementerian (Kemen-
terian PU) ya itu kewenangan
kota (Pemkot Jogja) dulu. Jangan
mendahului kota punya wewe-
nang, agar kota menyelesaikan
dulu,” ucapnya. (oso/wia/by)
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